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BAB I 

  PENDAHULUANn 

1.1 Latar Belakang 

Usaha mikro, kecilmdan menengahc(UMKM) adalah unit usahamyang 

dijalankan oleh suatu kelompokmmasyarakat atau perseorangan. Sedangkan 

menurut UU No.2 TahunB2008 tentangnUsaha Mikro, KecilmdanmMenengah 

yangndimaksud adalah usahamekonomi produktifmyang berdiribsendiri, yang 

dilakukannorang peroranganmatau badannusaha yangmbukan merupakanmanak 

perusahaannatau bukanmcabang yangMdimiliki, dikuasai,Matau usaha besar yang 

sesuaiNdengan kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud di dalam undang-

undangHini. Keberadaan UMKM sendiri mempunyai peranMyang strategis dalam 

perekonomianMnasional, sebab selain memberikanMkontribusiMterhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia UMKM juga berperan menciptakan lapangan 

pekerjaan dan mempercepat pemerataan dengan kesempatan mendirikan usaha.  

Menurut data yang dipublikasikanMoleh KementerianNNegara dan 

UMKM Tahun 2015 menunjukkanMmengalami pertumbuhan sebesar 2,41% 

setiap tahun dan mengalami pertumbuhan 11,20% pertahun. Sebanyak 56,5 

jutaUUMKMMmenyumbangkanM90%MpertumbuhanMekonomiMIndonesia. 

Pertumbuhan UMKM menjadi relevan dilakukan di Indonesia mengingat karena 

struktur usaha yang berkembang di Indonesia selama ini bertumpu pada 

keberadaan industri kecil dan menengah. Perhatian terhadap UMKM semakin 

besar ditandai dengan sektor ini mampu bertahan melewati krisis ekonomi yang 
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terjadi di tahun 1997/1998. Krisis ekonomi yang diawali dengan bangkrutnya 

perusahaan perusahaan besar tidak membuat UMKM menjadi gulungMtikar. 

Dengan adanya kejadian ini membuktikanMbahwa UMKM mampu bertahan 

dalam menghadapi kondisi perekonomian yang sedang terjadi. 

Informasi akuntansi adalah alat komunikasi antara informasi ekonomi 

dengan realita keadaan informasi suatu organisasi, komunikasi yang dimaksud di 

sini adalah berupa memberikan dan memperoleh informasi, memberikan pengaruh 

kepada pemakai informasi akuntansi untuk dijadikan alat pengambilan keputusan 

dalam menjalankan usahanya seperti penetapan harga pokok, keputusan kerja 

sama. Informasi akuntasi dalam bentuk catatanMkeuangan dapat digunakanMoleh 

manajer UMKMMuntuk mengetahui secara rinci berapa besarnya pendapatan 

(kas)Nyang diterima,Bberapa pengeluaran yang dikeluarkan dan berapa total yang 

masihNtersisa. 

Informasi akuntansiNmempunyai pengaruhNyang sangatNbesar bagi 

keberhasilanNsuatu usahaNtermasuk pelaku bisnis, Belkaoui (2010) 

mendefinisikanNinformasi akuntansiNsebagai informasi kuantitatifNtentang 

entitas ekonomiByang bermanfaatBuntuk pengambilanNkeputusan ekonomi 

dalam menentukanBpilihan-pilihan dan alternatif-alternatif.tindakan. Keterbatasan 

UMKM dalam memanfaatkan dan menghasilkan informasi akuntansi berdampak 

pada kegegalan dalam mengembangkan usahanya. pemerintah telah menjelaskan 

betapa pentingnyaBpencatatan dan penyelenggaraanBinformasi akuntansi di 

UMKM, halMini tertuangNdalam UU UMKM No. 9 Tahun 1995 dan UU 

Perpajakan No.2NTahun 2007 tentangmpengembangan UsahabKecil Menengah 
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danhKoperasi. Akan tetapi banyakmpemilik usahamkecil danmmenengah kurang 

menyadari betapampentingnya hal ini. 

Tingkat penggunaan informasi akuntansihdalam UMKM dapat di 

pengaruhi oleh beberapa elemen misalnya jenjang pendidikan, latar belakang 

pendidikan, skala usaha, lama usaha, dan gender. Jenjang pendidikan resmi yang 

rendah (SD sampai SMA) pemilik UMKM akanmrendah pula dalam 

memanfaatkan informasimakuntansi di bandingkan pemilik yangi tingkat 

pendidikannya lebih tinggi (D3 dan Perguruan Tinggi). Hal ini disebabkannmateri 

pengajarannakuntansi lebih tinggindiberikan di perguruanntinggi dibandingkan 

denganmpendidikan yangmlebih rendah (Handayani, 2011). 

Selain Jenjang Pendidikan, Latar Belakang Pendidikan juga dapat 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntasi pada UMKM.nPemilik 

usaha denganmLatar Belakang Pendidikan ekonomimakan diyakinimmempunyai 

pandangan yangmlebih baik dalam pemanfaatan pembukuanmdanmpelaporan 

keuangan dibandingkanmdengan pemilik yang berlatar belakang pendidikannnon 

ekonomi. Dengannadanya persepsi pentingnya akuntansi bagi UMKM diharapkan 

penggunaan informasi akuntansi di UMKM dapat menjadi suatu hal yangnwajib 

mereka jalankann(Rudiantoro dan Siregar, 2012). 

Elemen selanjutnya yang berpengaruh terhadap penggunaanninformasi 

akuntansi pada UMKM yakni SkalajUsaha. Skala Usaha adalah ukuranmbesarnya 

usaha yangndapat di ukur dari besarnya tenaga kerja, modal kerja, jumlah 

produksi dan pendapatan pemilik perusahaan pada periode tertentu. Perusahaan 
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yang lebih besar biasanya membutuhkan karyawan yang cukup besar dalam 

menjalankan usahanya. Dengan semakin besarnya pendapatan maka jumlah 

tenaga kerja semakin besar sehingga tingkat penggunaan informasiaakuntansi juga 

semakin besar. 

Lama usaha juga dapat berpengaruh terhadap penggunaanbinformasi 

akuntansi padanUMKM. Lama usaha merupakan berapa lamabperusahaan itu 

didirikan dan  apa yang sudah dicapai dalam jangka waktu tersebut. Jika 

perusahaanvsudah lamabberoperasi pastimakan lebih majumdari awal berdirinya, 

salahvsatunya dalamhpenggunaan informasinakuntansi (kusuma, 2013).gDengan 

anggapan bahwabsemakin lama usaha tersbut berjalanbmaka akan mengakibatkan 

adanya kemajuan yangbsignifikan baik itu positifnmaupunbnegatif. 

Elemen terakhir yang berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM adalah gender. Gender disini adalah sikap antara pria atau 

wanita,dalambWebster New World Dictionary gender diartikan sebagai perbedaan 

yanggtampak antarabpria dan wanita dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. 

Dengan adanya perbedaan gender pemilik atau manajer memungkinkan adanya 

tingkat penggunaan informasi akuntansi pada UMKM dalam mengabil keputusan.  

Padaddasarnya pemilikbUMKM berpeluang besar untukhmendapatkan 

kreditbsebagai tambahanmmodal. Sampai saatmini banyak programnpembiayaan 

bagi UMKM yang baikmdijalankan oleh pemerintah maupunboleh perbankan. 

Salahvsatu programbpemerintah indonesia yang berkaitan dengan pembiayaan 

UMKMvadalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang pada tahun 2016 di Jawa Tengah 
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dari awal tahun hingga bulan Maret mencapai Rp10,07 triliun atau 65,92% dari target 

Rp15,26 triliun (Kementerian Koperasi dan UMKM JATENG, 2016). Penyebab 

rendahnyanpenyaluran KUR diyakini karenanpihak bankmyang ditunjukmsebagai 

penyalur KURmmasih terlalu berhati-hati dalam menyalurkan kredit, dikarenakan 

tidakbmemiliki aksesninformasi yang memadainberkaitan kondisimUMKM 

(Kementrian Koperasi dan UMKM, 2013). Laporan keuangan yang harus di 

sediakan UMKM merupakanmsalah satumpersyaratan yang harus dinpenuhi 

pihak UMKM.  

Beberapa peneliti terdahulu mengenai penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM telah dilakukangoleh Liniear dan fuad (2013) meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada usaha 

kecil dan menengah (studi pada KUB Sido Rukun Semarang). Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa Pendidikannpemilik, SkalanUsaha, dan Umur Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

Sedangkan Rakhmad (2014) yang meneliti analisisbfaktor-faktorbyang 

mempengaruhi penggunaan sistembinformasi akuntansi pada usaha kecil dan 

menengahvdi kota Malang menyatakan ukuran usaha, latar belakang pendidikan, 

mempunya pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM. 

Misbakhul hadi (2016) yang meneliti tentang analisisgfaktor-faktor yang 

mempengaruhinpenggunaan informasinakuntansi pada UMKM di Kabupaten 

Sragen menyatakan bahwa skalabusaha dan lamabusaha mempunyai pengaruh 

signifikanhterhadap penggunaanninformasi akuntansimpada UMKM. Akan tetapi 
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variabel jenjang pendidikan dan latar belakang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Dikarenakan hasil penelitianbterdahulu menunjukkan ketidak konsistenan 

hasil penelitian yang sama anatara peneliti satu dengan yang lain sehingganperlu 

dilakukanbpenelitian lebihhlanjut terhadapmpenggunaan informasijakuntansi pada 

UMKM. Penelitian ini mereplikasi penelitiannMisabakhul (2016). Adapun 

perbedaanbpenelitian ini dengan penelitian Misbakhul (2016) adalahbpertama, 

penambahanbVariabel Gender. Pengaruh perbedaan gender dalam menggunakan 

informasi akuntansi sangat menarik diteliti karena ada perbedaan kebiaasan dan 

keterampilan dalam pemanfaatan informasi akuntansi bagi pemilik UMKM. 

Kedua, Objek penelitiannini dilakukan pada UMKM yang ada di Kabupaten 

Jeparaj, sedangkan penelitianbMisbakhul (2016) meneliti di Kabupaten Sragen.   

Berdasarkanhlatar belakang yangjtelah diuraikanndiatas, makanpenelitian 

ini mengambilbjudul : “PENGARUH FAKTOR JENJANG PENDIDIKAN, 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, SKALA USAHA, LAMA USAHA, 

DAN GENDER TERHADAPbPENGGUNAAN INFORMASIlAKUNTANSI 

PADAbUMKM DI KABUPATEN JEPARA’’. 

1.2. RuangnLingkup 

Agarbpenelitian ini semakin terfokusnpada pokok permasalahan,nmaka 

ruangnlingkup penelitianmini adalah sebagaibberikut: 

1. Penelitianiinimmeneliti sentra-sentra UMKM yanghada dihKabupaten 

Jepara. 
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2. Responden penelitianhini adalah para pemilikbUMKM di Kabupaten 

Jepara. 

3. Dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh faktor jenjang pendidikan, 

latar belakang pendidikan, skala usaha, lama usaha, dan gender terhadap 

penggunaan informasi akuntasi pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

1.3. PerumusangMasalah 

 Berdasarkanhlatar belakangbdiatas, makahrumusan masalahmdalam 

penelitian inihadalah: 

1. ApakahhJenjang Pendidikan berpengaruhhterhadap penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara? 

2. ApakahnLatar Belakang Pendidikan berpengaruhhterhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara?  

3. ApakahhSkala Usaha berpengaruhtterhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara? 

4. ApakahhLama Usaha berpengaruhyterhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara? 

5. ApakahnGender berpengaruhoterhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

pada UMKM di Kabupaten Jepara? 
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1.4. TujuanhPenelitiann 

 Adapun tujuan penelitianhyang inginbdicapai darihpenelitian inihbadalah 

sebagaihberikut: 

1. Untuknmenguji danOmenganalisisvpengaruh Jenjang Pendidikan terhadap 

PenggunaannInformasi Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

2. Untukgmenguji dan0menganalisis pengaruh Latar Belakang Pendidikan 

terhadap PenggunaanhInformasi Akuntansi pada UMKM di Kabupaten 

Jepara. 

3. UntukhmengujimdanOmenganalisisjpengaruhbSkalahUsahabterhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

4. Untukmmenguji danjmenganalisis pengaruh Lama Usaha terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM dijKabupaten Jepara. 

5. Untukmmenguji danOmenganalisis pengaruh Gender terhadap 

PenggunaanhInformasi Akuntasi pada UMKMjdi Kabupaten Jepara. 

1.5. ManfaathPenelitian 

Adapunmmanfaat yang diperoleh atau diharapkanhdari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat bagiIbidang Praktisi 

Hasil penelitianhini diharapkanmakan berguna bagikpengembang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah sebagai bahan masukanOdan pertimbangan 

dalammpengambilan keputusanhterkait penggunaanjinformasi akuntansi. 
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2. Manfaat bagiObidang Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di 

bidang akuntansi sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

meneliti tentang penggunaan informasi akuntansi pada UMKM dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


